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Gumilang Mega Paramitha. J500100019. 2014. Hubungan Aktivitas Fisik 
dengan Kadar Gula Darah pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Rumah 
Sakit Umum Daerah Karanganyar. 
Latar belakang : Diabetes melitus (DM) adalah suatu kelompok penyakit 
metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi 
insulin, kerja insulin, atau kedua-duanya. Diabetes melitus tipe 2 merupakan 
penyakit kronik yang prevalensinya tinggi di Indonesia.  Aktivitas fisik adalah 
salah satu metode pengendalian diabetes melitus tipe 2. Aktivitas fisik berperan 
sebagai pengendali kadar gula darah dan menurunkan resistensi insulin pada 
penderita diabetes melitus tipe 2. 
Tujuan penelitian : Untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan kadar 
gula darah pada pasien diabetes melitus tipe 2. 
Metode penelitian : Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional 
dengan pendekatan cross sectional dengan sampel berjumlah 65 pasien diabetes 
melitus tipe 2 di rumah sakit umum daerah karanganyar yang diambil dengan 
teknik purposive sampling. Pengukuran aktivitas fisik menggunakan kuesioner 
aktivitas fisik internasional (IPAQ). Kadar gula darah diperoleh dari rekam medis. 
Data dianalisis dengan program SPSS 17.0 for Windows. 
Hasil: Hasil uji korelasi pearson didapatkan nilai p=0,001 dan nilai r=-0,433. Hal 
ini berarti terdapat hubungan negatif antara aktivitas fisik dengan kadar gula darah 
pada pasien diabetes melitus tipe 2 ( H0 ditolak ). 
Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara aktivitas fisik dengan kadar 
gula darah puasa pada pasien diabetes melitus tipe 2. 













Gumilang Mega Paramitha. J500100019. 2014. Relationship of Physical 
Activity and Blood Glucose Levels in Type 2 Diabetes Mellitus Patients in 
General Hospital of Karanganyar. 
Background : Diabetes mellitus is a metabolic disorder  with hyperglicemia 
characteritic caused by insulin secretion disturbance, insulin activity disorder or 
both of them. Type 2 diabetes mellitus is a cronic desease with high prevalence in 
Indonesia. Physical activity is one of type 2 diabetes mellitus management. 
Physical activity have a role to controlling blood glucose levels and decreasing 
insulin resistance in type 2 diabetes mellitus.  
Objective: To determine the relationship of physical activity and blood glucose 
levels in type 2 diabetes mellitus patients. 
Research methods: This study using observational analytic methods with cross 
sectional approach with 65 respondents of type 2 dibetes mellitus patients in 
general hospital of Karanganyar. The sample who was taken with purposive 
sampling. Physical activity levels was measure using International Physical 
Activity Questionnaire (IPAQ). Blood glucose levels was gotten by medical 
record. Data was analyze using SPSS 17.0 for Windows program. 
Results: The result of Pearson correlation test is p=0,001 and r=-0,433. This 
means that there is negatif relationship between physical activity and blood 
glucose levels in type 2 diabetes mellitus patients (H0 is rejected). 
Conclusion: There is significant relationship between physical activity with blood 
glucose levels in type 2 diabetes mellitus patients. 
Keyword: Physical Activity, Blood Glucose Levels, Type 2 Diabetes Mellitus 
 
 
